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Abstrak

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan Usaha Bay
Tat Ari memiliki perbedaan antara perhitungan Usaha Bay Tat Ari
memiliki perbedaan antara perhitungan harga pokok produksi
yang dilakukan oleh usaha Bay Tat Ari dengan metode Full Costing.
Dengan yang dilakukan oleh usaha Bay Tat Ari didapatkan hasil
Rp6.077,77778,- dan metode Full Costing didapatkan hasil
Rp16.243,51667,-dengan selisih Rpl166,- dengan menentukan
harga jual yang dilakukan oleh Bay Tat Ari adalah Rp20.096,- dan
melalui metode Full Costing Rp20.303,-. Tetapi pada kenyataan nya
Ibu Fefi menjual Bay Tat Ari Seharga Rp23.000,- per Kotak yang
berarti Ibu Fefi mendapatkan Keuntungan lebih dari marjin dan
keuntungan lebih banyak dibandingkan dengan harga jual pada
perhitungan.

Kata kunci: Harga Pokok Produksi; Full Costing; Harga Jual; Bay
Tat Ari

Abstract

The results of this study indicate that the calculation of the cost of
goods manufactured by Bay Tat Ari differs between the calculation
of the cost of goods manufactured by Bay Tat Ari and the Full
Costing method. The calculation of the cost of goods manufactured
by Bay Tat Ari was Rp. 16.077,77778, while the Full Costing method
resulted in Rp. 16. 243,51667,- a difference of Rp. 166 , with the
selling price determined by Bay Tat Ari being Rp. 20.096,- and using
the Full Costing method, it's Rp. 20.303,-. However, in reality, Ms.
Fefi sells Bay Tat Ari for Rp. 23,000 per box, meaning Ms. Fefi earns
more than the margin and a higher profit than the calculated selling
price.

Keywords: Cost of Goods Sold ; Full Costing ; Selling Price Bay Tat
Ari

126


mailto:jnabila558@gmail.com
mailto:hernadianto@umb.ac.id

Jihan Nabilah Istigomah, Hernadianto, Yeni Fitria
Analisis Harga Pokok Produksi Untuk Penetapan Jual Bay Tat Ari Tanjung Jaya

Pendahuluan

Penentuan harga pokok produksi merupakan salah satu faktor penting
dalam pengelolaan usaha, khususnya dalam menentukan harga jual
produk yang kompetitif dan mampu memberikan keuntungan optimal bagi
perusahaan. Terdapat dua pendekatan utama dalam penentuan harga
pokok produksi, yaitu metode Full Costing dan metode Variable Costing.
Metode Full Costing memperhitungkan seluruh unsur biaya produksi, baik
yang bersifat variabel maupun tetap, yang meliputi biaya bahan baku,
tenaga kerja langsung, serta biaya overhead pabrik (Badriah & Nurwanda,
2019). Sementara itu, metode Variable Costing hanya memasukkan biaya
variabel ke dalam perhitungan harga pokok produksi.

Kesalahan dalam perhitungan harga pokok produksi dapat
menimbulkan dampak signifikan terhadap keberlangsungan usaha. Apabila
biaya produksi tidak dihitung secara tepat, maka harga jual produk yang
ditetapkan berpotensi tidak sesuai dengan biaya yang dikeluarkan,
sehingga mengurangi daya saing dan menghambat pencapaian laba usaha
(Muhammad & Indah, 2020). Mulyadi (2020) menegaskan bahwa penentuan
harga pokok produksi yang akurat dapat membantu perusahaan dalam
menetapkan harga jual yang wajar, menutup biaya produksi, dan
menghasilkan keuntungan yang sesuai dengan target.

Persaingan wusaha yang semakin ketat, termasuk pada industri
makanan khas daerah, menuntut pelaku usaha untuk lebih cermat dalam
melakukan pengendalian biaya dan penetapan harga jual. Salah satunya
adalah usaha Bay Tat Ari di Kota Bengkulu yang menghadapi tantangan
dalam menghitung harga pokok produksi secara tepat agar dapat
menentukan harga jual yang kompetitif tanpa mengurangi mutu dan
kualitas produk. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian pengabdian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa pelaku UMKM sering menghadapi
kesulitan dalam perhitungan biaya produksi sehingga berdampak pada
ketidaksesuaian harga jual dan menurunnya daya saing produk di pasar
lokal (Wulandari & Setiawan, 2021).

Selain itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) yang telah
dilakukan oleh beberapa peneliti menunjukkan pentingnya penerapan
metode akuntansi biaya yang benar bagi UMKM. Misalnya, penelitian
pengabdian oleh Rahayu dkk. (2022) mengungkapkan bahwa pelatihan
perhitungan harga pokok produksi dengan metode Full Costing mampu
meningkatkan pemahaman pelaku usaha dalam mengendalikan biaya
produksi dan menentukan harga jual produk secara lebih tepat. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa pendampingan bagi UMKM dalam hal
penerapan metode Full Costing sangat relevan untuk meningkatkan efisiensi
usaha dan keberlanjutan bisnis.
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Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk
membantu usaha Bay Tat Ari di Kota Bengkulu dalam menghitung harga
pokok produksi dengan metode Full Costing sebagai dasar penetapan harga
jual. Dengan adanya pendampingan ini, diharapkan pelaku usaha dapat
lebih memahami perhitungan biaya produksi, menetapkan harga jual
produk yang tepat, serta meningkatkan daya saing dan profitabilitas usaha
secara berkelanjutan.

Metode

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan pada usaha
Bay Tat Ari yang berlokasi di Kelurahan Tanjung Jaya, Kecamatan Sungai
Serut, Kota Bengkulu. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah
kombinasi antara pendidikan masyarakat, pelatihan, dan pendampingan.
Tahap pertama dilakukan pendidikan masyarakat melalui penyuluhan yang
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku usaha mengenai
pentingnya perhitungan harga pokok produksi yang akurat sebagai dasar
penetapan harga jual. Penyuluhan ini memberikan gambaran konseptual
mengenai perbedaan metode Full Costing dan Variable Costing serta
dampaknya terhadap laba usaha. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan
pelatihan dan demonstrasi berupa praktik perhitungan harga pokok
produksi menggunakan metode Full Costing dengan memanfaatkan data riil
biaya produksi pada usaha Bay Tat Ari, sehingga pemilik usaha dapat
secara langsung mengaplikasikan metode tersebut. Setelah pelatihan,
dilakukan pendampingan (advokasi) secara intensif untuk memastikan
pelaku usaha mampu menghitung harga pokok produksi secara mandiri
dan menetapkan harga jual yang sesuai dengan biaya serta margin
keuntungan yang diharapkan. Pada tahap akhir, dilaksanakan evaluasi
melalui diskusi dan refleksi bersama pelaku usaha untuk menilai
pemahaman dan keterampilan yang telah diperoleh, sekaligus merumuskan
rekomendasi tindak lanjut agar penerapan metode perhitungan harga pokok
produksi dapat dilakukan secara berkelanjutan.

Hasil dan Pembahasan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan pada Usaha
Bay Tat Ari menghasilkan output kuantitatif dan kualitatif. Secara
kuantitatif, pelatihan dan pendampingan perhitungan harga pokok
produksi dengan metode Full Costing berhasil meningkatkan akurasi
perhitungan biaya produksi. Sebelumnya, pemilik wusaha hanya
memperhitungkan sebagian biaya produksi seperti bahan baku, tenaga
kerja, serta sebagian biaya overhead. Setelah mengikuti pelatihan, pemilik
usaha mampu mengidentifikasi dan memasukkan seluruh komponen biaya
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produksi, termasuk biaya penyusutan peralatan, sehingga menghasilkan
perhitungan harga pokok produksi yang lebih tepat.

Hasil perhitungan menunjukkan adanya perbedaan antara metode
yang digunakan usaha dengan metode Full Costing. Dengan metode usaha,
harga pokok produksi per unit Bay Tat adalah Rp16.077,78, sedangkan
dengan metode Full Costing sebesar Rp16.243,52. Selisih Rp166,00 per unit
tampak kecil, namun bila dikalikan dengan total produksi bulanan
sebanyak 360 kotak, selisih tersebut menjadi Rp59.760,00. Temuan ini
membuktikan bahwa perhitungan yang lebih teliti dapat memberikan
gambaran keuntungan yang lebih akurat.

Secara kualitatif, kegiatan ini meningkatkan pemahaman pemilik
usaha terkait pentingnya pencatatan biaya produksi dan penetapan harga
jual berbasis akuntansi biaya. Melalui penyuluhan dan pelatihan, pemilik
usaha menyatakan lebih percaya diri dalam menentukan harga jual
produknya yang kompetitif tanpa mengurangi kualitas produk. Selain itu,
pendampingan yang dilakukan juga menumbuhkan kesadaran akan
pentingnya pengendalian biaya dan evaluasi keuntungan secara berkala
untuk menjaga keberlanjutan usaha.

Tabel 1. Perbandingan Harga Pokok Produksi Usaha Bay Tat Ari dengan Metode
Full Costing

c s Perhitungan Usaha Bay Perhitungan Metode Full Selisih
Jenis Biaya

Tat Ari (Rp) Costing (Rp) (Rp)

Biaya Bahan 4 ;44 00 4.188.000 ;
Baku
Biaya Tenaga

) 450.000 450.000 -
Kerja
Biaya Overhead ; ;5 50 1.150.000 ;
Variabel
Biaya Overhead ) 59 666 59 666
Tetap
Total HPP 5.788.000 5.847.666 59.666
HPP per Unit 16.077,78 16.243,52 166

Sumber: Data diolah dari hasil PKM (2025).
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Gambar 1. Paparan Materi Penyuluhadan Pelatihan

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengabdian kemudian dilakukan
pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa hasil
perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh usaha Bay Tat Ari
dan Metode Full Costing memiliki perbedaan. Pada perhitungan harga pokok
produksi dengan metode full costing harga pokok produksi yang dihasilkan
lebih besar dibandingkan dengan perhitungan harga pokok produksi yang
dilakukan oleh Bay Tat Ari. Selisih biaya produksi antara kedua metode
tersebut adalah Rp. 207,- per kotak, jumlah produksi Bay Tat Ari sebanyak
360 Kotak. Jadi selisih biaya produksi Bay Tat Ari selama Bulan Mei 2025
yaitu Rp. 74.520,-. Dilihat dari perhitungan harga pokok produksi harga
dengan perhitungan harga pokok produksi menurut Bay Tat Ari didapatkan
harga jual Rp. 20.096,- sedangkan dengan menggunakan metode Full
Costing harga jual dengan marjin sebesar 25% adalah Rp. 20.303,- per
kotak akan tetapi kenyataannya Bay Tat Ari dijual dengan harga Rp.
23.000,- per kotak yang berarti mendapatkan keuntungan melebihi marjin
yaitu sebesar 13,27%. Jadi sebaiknya jika suatu Perusahaan Menjual suatu
Barang atau produk metode Full Costing dianggap lebih baik dalam banyak
kasus karena memberikan gambaran yang lebih lengkap dan akurat
mengenai biaya produksi suatu produk. Keungggulan metode Full costing
memberikan penundaan biaya ke dalam beban biaya overhead apabila
produk tersebut belum laku terjual dipasaran. Jika bena biaya overhead
untuk barang yang belum terjual, maka bisa diahlikan dengan cara
mengurangi atau menambah harga pokok.
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